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 Abstract: Kondisi Pandemi COVID-19 mengharuskan 
Pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan dalam 
upaya pencegahan penularan COVID-19 dengan 
berbagai cara seperti Physical  atau social distancing. 
Dampak dari aspek pendidikan terutama pada 
mahasiswa salah satunya yaitu dalam menyusun tugas 
akhir. Kondisi pandemi COVID-19 memunculkan 
permasalahan yang dapat menambah stressor bagi 
mahasiswa dalam proses penyusunan tugas akhir. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan upaya 
penyesuaian diri pada mahasiswa dalam menyusun 
tugas akhir di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini 
mengambil 2 partisipan mahasiswa. Permasalahan 
yang muncul selama pandemi COVID-19 berlangsung 
dapat menambah stressor bagi mahasiswa. Hasil 
analisis dalam penelitian ini mendapati bahwa kedua 
partisipan dapat mengurangi dan mengatasi stres 
dengan melakukan upaya penyesuaian diri. Dinamika 
persoalan yang di alami tiap partisipan berbeda namun 
kedua partisipan mampu mencapai tujuannya dalam 
menyelesaikan tugas akhir melalui stategi coping yang 
bervariatif. 
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PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 membuat keadaan setiap orang menjadi serba sulit. Salah satu pihak 
yang mengalaminya adalah para mahasiswa semester akhir, terutama selama proses 
penyusunan tugas akhir. Penyebaran wabah yang begitu pesat menyebabkan setiap negara 
termasuk Indonesia harus bertindak cepat untuk menekan angka penyebaran wabah COVID-
19. kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk menekan angka kejadian COVID-
19 antara lain dengan menerapkan protokol kesehatan yaitu jaga jarak (Physical  distancing 
atau social distancing). Pemberlakukan Physical  distancing juga membuat kondisi menjadi 
serba tidak mudah bagi mahasiswa dalam proses pengerjaan tugas akhir. Pembatasan 
pertemuan fisik, baik di sekolah, kampus, dan tempat-tempat lainnya dirasa menjadi kendala 
dalam proses pengumpulan data serta proses bimbingan. Sebagian mahasiswa juga merasa 
proses bimbingan secara online dirasa kurang efektif. Ada pula yang merasa terbebani kuota 
internet. Kesulitan yang dialami menjadikan mahasiswa merasa terbebani dalam 
mengerjakan tugas akhir, namun disisi lain mahasiswa di tuntut untuk dapat menyelesaikan 
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tugas akhir di tengah wabah COVID-19. Memang tidak mudah, tapi perlu di lihat sebagai 
tantangan yang harus dilalui untuk dapat menyandang gelar sarjana. Dalam mengerjakan   
tugas akhir   umumnya   mahasiswa   melalui   proses bimbingan  tatap  muka  dengan  dosen  
pembimbing,  turun  ke lapangan,  serta  bertemu dengan  responden.  Ketika mahasiswa 
mengerjakan tugas akhir akan menghadapi berbagai tantangan, salah satunya sulitnya  
mencari  buku  literatur,  susahnya untuk menemui dengan dosen pembimbing sehingga 
membuat penyelesaian tugas akhir terhambat, serta kurangnya pengetahuan mengenai  
penelitian   dan   juga   kesulitan   dalam    menganalisis   data [11]. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian mengenai Permasalahan Mahasiswa FKIP UMS dalam Penyelesaian Skripsi selama 
Pandemi COVID-19 Tahun Akademik 2019/2020 termasuk memiliki masalah yang tinggi 
(64.92 %). Presentase tersebut meliputi faktor internal yang mempengaruhi penyelesaian 
skripsi pada masa pandemi COVID-19 dengan kategori permsalahan yang tinggi (67,36). 
Faktor internal yang dimaksud meliputi : kesehatan, hambatan psikolog, kemampuan 
akademik dan pendekatan (kebiasaan belajar), adapun dari faktor eksternal mempengaruhi 
penyelesaian skripsi pada masa pandemi COVID-19 dengan kategori permsalahan yang tinggi 
(62,48). Faktor eksternal yang dimaksud meliputi : fasilitas, dosen pembimbing, sistem 
administrasi, lingkungan (teman) dan kesibukan lainnya [13]. Dengan perolehan presentase 
yang cukup tinggi dan perubahan kondisi yang terjadi membuat mahasiswa secara tidak 
langsung harus mampu melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian diri merupakan salah satu 
faktor penting dalam kehidupan manusia, sehingga setiap orang harus dapat melakukan 
penyesuaian diri  dengan baik supaya terjadi keseimbangan dan tidak ada tekanan yang 
dapat mengganggu suatu dimensi kehidupan [12]. Lebih lanjut, penyesuaian diri sebagai 
suatu proses yang berkaitan dengan respon mental dan tingkah laku yaitu individu berusaha 
keras agar mampu mengatasi konflik dan frustasi karena terhambatnya kebutuhan dalam 
dirinya, sehingga tercapai keselarasan dan keharmonisan antara tuntutan dalam diri dan 
tuntutan yang bersal dari luar [26]. Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan bahwa 
penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan-tuntutan, baik 
dari dalam diri maupun lingkungan sehingga terdapat keseimbangan antara pemenuhan 
kebutuhan lingkungan, dan tercipta keselarasan antara individu dengan realitas [10]. Dari 
berbagai pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses 
yang membutuhkan usaha dalam menghadapi situasi serta kondisi yang selalu berubah 
dengan tujuan untuk memenuhi tuntutan dan tantangan sehingga tercapai kepuasan dalam 
pemenuhan kebutuhannya. Selanjutnya pada hasil penelitian pertama tentang penyesuaian 
diri mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi dengan metode kualitatif menyatakan bahwa 
mahasiswa yang mampu menyusun skripsi dengan waktu enam bulan memiliki motivasi 
yang tinggi untuk segera selesai, fokus mengerjakan skripsi, optimis dan yakin mampu 
menyelesaikan masa kuliah tepat waktu [4]. Selain itu penelitian tersebut juga menyatakan 
bahwa mahasiswa memiliki cara untuk mengatasi hambatan atau kendala yang ada. Namun 
penelitian tersebut dilakukan sebelum terjadinya pandemi COVID-19. Penelitian kedua yang 
terkait tentang kemampuan penyesuaian diri mahasiswa terhadap pembelajaran daring di 
tengah pandemi COVID-19 dengan metode kuantitatif menunjukan tingkat penyesuaian diri 
mahasiswa baru tergolong tinggi, sehingga berdampak positif terhadap keefektifan 
pembelajaran daring dengan hasil analisis sebesar 68,8% [7].  
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LANDASAN TEORI  

Proses Penyesuaian diri  

Secara konseptual Proses Penyesuaian diri diartikan dalam suatu kondisi bagaimana 
seorang individu mendapat keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lingkungannya. Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat manusia, terus- 
menerus berupaya menemukan dan mengatasi dan tantangan hidup guna mencapai pribadi 
sehat. Dalam proses penyesuaian diri pada seorang individu sering kali muncul konflik, 
takanan, frustasi, yang menyebabkan individu termotivasi melakukan berbagai kemungkina 
perilaku untuk membebaskan dirinya dari kegagalan. penyesuaian diri adalah suatu proses 
dan bukan keadaan yang statis sehingga efektivitas dari penyesuaian diri itu sendiri ditandai 
dengan seberapa baik individu mampu menghadapi situasi serta kondisi yang selalu 
berubah, dimana seseorang merasa sesuai dengan lingkungan dan merasa mendapatkan 
kepuasan dalam pemenuhan kebutuhannya [22]. Penyesuaian diri pada individu dapat 
dilakukan dalam beberapa bentuk tindakan yaitu Penyesuaian diri dalam menghadapi 
masalah secara langsung, Penyesuaian diri dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan), 
Penyesuaian diri dengan trial and error, Penyesuaian diri dengan substitusi (mencari 
pengganti), Penyesuaian diri dengan belajar, Penyesuaian diri dengan pengendalian diri dan 
Penyesuaian diri dengan perencanaan yang cermat [24]. penyesuaian diri yang dilakukan 
individu memiliki lima aspek yaitu persepsi terhadap realitas, kemampuan mengatasi stres 
dan kecemasan, gambaran diri yang positif, kemampuan mengekspresikan perasaan dan 
hubungan interpersonal yang baik.[22] 

Mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir 

Tugas akhir merupakan perwujudan karya mahasiswa setelah menjalani proses 
pembelajaran berbagai keilmuan, keahlian dan ketrampilan yang diatur dalam kurikulum 
yang telah ditetapkan/di buat oleh kampus [20]. Tugas akhir menjadi salah satu syarat 
kelulusan bagi mahasiswa agar dapat memperoleh gelar sarjana. Secara umum proses 
penyusunan tugas akhir di mulai dari pencarian dan penajuan judul kepada dosen 
pembimbing, menyusun proposal penelitian, melakukan penelitian dan memaparkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan. Tidak jarang dalam proses menyusun tugas akhir 
mahasiswa harus berhadapan dengan beberapa hambatan dan kesulitan. Berdasarkan hasil 
penyebaran angket kuisioner pada 19 oktober 2020 menunjukan bahwa mahasiswa tingkat 
akhir jurusan Psikologi di Universitas Halu Oleo mengalami hambaan dan kesulitan dalam 
proses penyusunan tugas akhir akibat sulit menemukan literatur, masalah keuangan, 
hambatan yang berhubungan dosen pembimbing, kurangnya kemampuan dalam penulisan 
karya tulis ilmiah, situasi dan kondisi lingkungan yang menjadi pertimbangan ketika akan 
melaksanakan penelitian, kurangnya usaha untuk menyusun tugas akhir dan tuntutan orang 
tua agar segera lulus. Penyelesaian tugas akhir sendiri dalam kondisi normal sudah 
memberikan tantangan bagi mahasiswa, terlebih lagi saat ini penyelesaian tersebut 
dilakukan secara online. Tentu tidak lah mudah bagi mahasiswa untuk menyusun tugas akhir 
di masa pandemi COVID-19. Mahasiswa yang sudah merencanakan target untuk seminar 
proposal, pengambilan data, sidang skripsi, dan target kelulusan pada akhirnya harus 
terhambat dikarenakan akses masuk lokasi penelitian ditutup sebagai akibat dari kebijakan 
Physical  distancing sehingga mengalami keterbatasan gerak dalam pengambilan data dan 
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pencarian sumber referensi penulisan TA. Selain itu, menimbulkan kurang kondusifnya 
lingkungan pembelajaran mahasiswa yang membutuhkan bimbingan intensif dengan dosen 
dan interaksi positif dengan sesama rekan mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertunjuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian diri pada 
mahasiswa dalam menyusun tugas akhir di masa pandemi COVID-19. Fokus penelitian untuk 
menganalisis secara Eksternal dan Internal upaya peyesuaian diri yang  ditinjau berdasarkan 
5 aspek penyesuaian diri pada mahasiswa Psikologi Universitas Satya Wacana dalam 
menyusun tugas akhir di masa pandemi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Pengambilan sumber data menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan pengambilan informan berdasarkan pada pemustaka yang sesuai dengan tujuan 
peneliti dengan kriteria alasan tertentu yang kuat untuk dipilih [23]. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik  wawancara bebas terpimpin, Pertanyaan   
yang   diajukan   dalam   penelitian   ini   adalah   pertanyaan   terbuka   dan   mendalam. 
Teknik analisis data pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan teknik thematic analysis [3].   

Pandemi COVID-19 menimbulkan permasalahan bagi mahasiswa dalam proses 
penyusunan tugas akhir. Permasalahan akibat kondisi pandemi dapat menambah stressor 
bagi mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami kondisi tersebut dapat mengatasi 
permasalahan melalui upaya penyesuaian diri. Penggambaran kerangka berpikir dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran permasalahan mahasiswa dalam menyusun Tugas Akhir di masa Pandemi 
COVID-19 

Berbagai hambatan dan permasalahan pada penyusunan tugas akhir mahasiswa 
selama masa pandemi COVID-19, hal tersebut yang menambah stressor bagi partisipan. 
Kemudian, partisipan perlu melakukan upaya penyesuaian diri agar mampu mengatasi stres 
sehingga dapat mencapai tujuan dalam meyelesaikan tugas akhir. Adanya pandemi COVID-
19 memberikan pengaruh terhadap penyusunan tugas akhir partisipan. Berbagai 
permasalahan eksternal dalam proses penyusunan tugas akhir selama pandemi COVID-19 
menjadi pemicu munculnya stres pada mahasiswa. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, 
dimana permasalahan akademik menjadi pemicu stres yang dialami oleh mahasiswa [19]. 

Kondisi COVID-19 menambah stressor  

Kondisi stres memunculkan berbagai reaksi dari para partisipan. Partisipan 
memunculkan reaksi melalui tindakan serta pikiran negatif dalam menyikapi permasalahan. 
Reaksi yang muncul pada partisipan P berupa tindakan penundaan tugas akhir. Sehingga 
membuat partisipan merasa tertekan, gagal dan khawatir. Hal tersebut berakitbat pada 
penurunan kesehatan, nafsu makan menurun, kesulitan tidur sehingga berpengaruh pada 
berat badan yang tidak stabil. hal ini di dukung dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa sumber stres pada mahasiswa adalah adanya kegagalan dalam 
menyelesaikan tuntutan akademik, penundaan penyelesaian tugas dan masalah kesehatan 
[21].  Selanjutnya dari kondisi stres yang dialami, partisipan melakukan tindakan untuk 
mengurangi dan mengatasi kondisi stres tersebut. Tindakan yang dilakukan partisipan 
dengan melakukan upaya penyesuaian diri. Penyesuaian diri bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dari dalam dirinya dan tuntutan lingkungannya serta mampu mengatasi 
hambatan yang dihadapinya. Penyesuaian diri merupakan faktor penting dalam kehidupan 
manusia, sehingga penyesuaian diri dalam hidup harus dilakukan dengan baik supaya terjadi 
keseimbangan dan tidak ada tekanan yang dapat mengganggu suatu dimensi kehidupan [12]. 

Gambaran Penyesuaian diri  mahasiswa dalam menyusun TA di masa pandemi COVID-
19  

Proses penyesuaian diri dalam aspek persepsi terhadap realitas pada kedua 
partisipan memilik tujuan yang nyata dan telah mengetahui konsekuensi yang akan diterima. 
hal ini di buktikan pada partisipan P dalam memenuhi tujuannya maka ia rutin melakukan 
pengumpulan bahan bimbingan setiap minggunya agar dapat mendaftar seminar hasil. lalu 
pada partisipan M dengan kendala yang di hadapi membuat ia harus mengubah targetnya 
dan mampu menerima konsekuensi dengan lulus tidak tepat waktu. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan bahwa individu yang mampu menetapkan tujuan yang realistis, kemungkinan 
besar akan mengalami kesuksesan dalam pengejarannya [22]. Terkadang, karena kendala 
dan peluang lingkungan maka individu harus mengubah atau memodifikasi tujuan. 
Kemudian dalam aspek kemampuan mengatasi stres dan kecemasan. kondisi stres yang di 
alami P akibat berbohong kepada orang tuanya terkait proses tugas akhir yang berakibat 
pada kondisi fisik. namun akhirnya Partisipan P dapat mengatasi perasaan khawatir dengan 
bersikap terbuka dan jujur kepada orang tua mengenai keadaan yang sesungguhnya. hal ini 
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di dukung dengan pertanyataabn di mana terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari 
keterbukaan diri, individu lebih mampu mengatasi kesulitan dan dapat membentuk 
hubungan yang lebih bermakna berupa hubungan yang jujur dan terbuka [6]. Pada partisipan 
M kondisi stres yang terjadi karena partisipan mengalami stagnasi dan kehabisan ide 
sehingga untuk mengatasi stres partisipan M melakukan upaya coping. Bentuk coping adalah 
pengalihan. Partisipan melakukan kegiatan di luar TA seperti nonton film dan jalan-jalan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa menghindari situasi yang membuat stres 
dengan menonton film atau komedi yang menghibur merupakan bentuk strategi coping yang 
dilakukan oleh mahasiswa [9]. Selain itu bentuk coping lainnya dengan mencari ketenangan 
yang dilakukan dengan meditasi. Melakukan meditasi membuat partisipan merasa lebih 
tenang dan mampu menerima keadaan yang dialaminya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya bahwa meditasi berbasis mindfulness dapat secara efektif membantu 
mahasiswa untuk mengatasi stres [2]. 

Pada gambar diri yang positif, terdapat perebedaan yang signifikan pada partisipan P 
dan M. Partisipan P cenderung memiliki kepercayaan diri yang berlebihan. Hal tersebut juga 
sama dengan yang dikemukakan oleh teman dan orang tuanya. Akibat kepercayaan diri yang 
berlebihan tersebut, partisipan P menganggap remeh tanggung jawab dalam menyusun 
tugas akhir. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa terlalu percaya diri dapat 
menimbulkan dampak negatif seperti meremehkan tugas dan tanggung jawab [18]. 
Sedangkan Partisipan M memiliki kepercayaan diri bahwa ia mampu menyusun tugas akhir. 
Pernyataan  ini di dukung dengan pandangan teman M bahwa ia memiliki kemampuan dalam 
menyusun tugas akhir. Kemampuan ini digunakan partisipan untuk membantu temannya 
yang mengalami kesulitan terkait tugas akhir. Hal ini selajan dengan pandangan yang 
menggambarkan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri 
keyakinan akan kemampuan dirinya, mampu menyesuaiakan diri dan mampu 
memanfaatkan kelebihan yang ada pada dirinya untuk membantu orang lain [14]. 

Selanjutnya, dalam aspek kemampuan mengekspresikan perasaan. Kedua partisipan 
mampu mengungkapkan isi hatinya dengan bercerita ke teman dekat. Namun keduanya 
memiliki reaksi dan kontrol emosi yang berbeda. Pada partisipan P reaksi emosi yang sering 
muncul yaitu dengan menangis. Menangis membuat partisipan merasa lega, hal ini sejalan 
penelitian yang menyatakan bahwa menangis dapat membantu mengurangi stres. Menangis 
memiliki efek positif langsung pada kesehatan mental dan fisik sehingga membawa kelegaan 
[25]. Sedangkan partisipan M dapat mengontrol diri dengan cara melakukan perenungan 
melalui refleksi diri. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
salah satu prinsip dalam mengendalikan diri yaitu perenungan [5]. Dengan melakukan 
perenungan, maka kita akan cenderung mampu mengendalikan diri. 

Aspek lainnya pada hubungan interpersonal yang baik. Kedua partisipan memiliki 
hubungan baik dengan keluarga maupun orang lain. Hubungan baik dengan keluarga di 
bentuk melalui dukungan berupa perhatian dan dorongan yang positif.  Hal ini sesuai dengan 
pandangan bahwa salah satu resources atau sumber daya yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri seseorang adalah kemampuan untuk membina hubungan baik dengan 
keluarga dan orang lain, dimana termasuk di dalamnya perhatian dan dukungan [17]. 
Dukungan keluarga turut memotivasi  partisipan dalam menyelesaikan tugas akhir. 
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Partisipan M mendapat dukungan dari teman sebaya berupa kelekatan yang di bentuk 
melalui komunikasi yang di lakukan secara intens serta rasa saling percaya. Rasa saling 
percaya ini di buktikan dengan saling memeriksa pekerjaan tugas akhir satu sama lain. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan bahwa adanya dukungan dari teman sebaya berupa kelekatan, 
dapat mempengaruhi penyesuaian mahasiswa [8]. Kelekatan pada individu akan 
membentuk sebuah ikatan persahabatan yang didasarkan pada kepercayaan, penerimaan 
dan terjalinnya komunikasi yang intens [16]. 

Gambar diri positif memiliki peran penting dalam penyesuaian diri. Dalam upaya 
penyesuaian diri, meskipun partisapan menghadapi permasalahan yang sama namun 
kualitas kepribadian tiap partisipan dapat membentuk reaksi yang berbeda dalam 
menghadapi situasi yang sama. Hal ini dapat dilihat melalui pandangan yang mengatakan 
bahwa dalam situasi yang sama, dua orang seringkali menampilkan jenis proses penyesuaian 
diri yang berbeda [15]. Hal tersebut disebabkan oleh adanya kualitas kepribadian yang 
membuat seseorang menampilkan reaksi yang berbeda pada satu situasi yang sama. Hal ini 
dapat terlihat dalam aspek gambaran diri positif. Partisipan M mampu mengelola 
kepercayaan dirinya melalui upaya mengembangkan penilaian yang positif dengan cara 
membantu temannya yang mengalami kesulitan terkait tugas akhir. Sehingga dalam upaya 
peyesuaian diri, partisipan M menunjukan sikap lebih tenang dalam menghadapi 
permasalahan jika dibandingkan dengan partisipan P. Seseorang yang memiliki kepercayaan 
diri mampu mengembangkan penilaian yang positif  bagi dirinya sendiri  maupun 
lingkungannya  sehingga  seseorang dapat tampil dengan penuh  keyakinan  dan mampu  
menghadapi  segala  sesuatu  dengan tenang [1].  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi 
dalam penyelesaian tugas akhir di masa pandemi COVID-19 dapat menambah stressor bagi 
mahasiswa, adapun permasalahan eksternal yang dialami yaitu informasi yang diperoleh 
dari pihak kampus terbatas, sistem bimbingan online, komunikasi secara langsung dengan 
teman terbatas, intensitas bimbingan menurun, referensi, dan keterbatasan pengambilan 
data. Bagaimanapun juga permasalahan yang muncul pada mahasiswa perlu dihadapi agar 
tugas akhir tetap dapat dikerjakan. Partisipan mengurangi dan mengatasi stres dengan 
melakukan upaya penyesuaian diri. Dinamika persoalan yang di alami tiap partisipan 
berbeda namun kedua partisipan mampu mencapai tujuannya dalam menyelesaikan tugas 
akhir melalui stategi coping yang bervariatif. Gambar diri positif menjadi faktor penting 
dalam upaya penyesuaian diri. Dalam upaya penyesuaian diri, meskipun partisapan 
menghadapi permasalahan yang sama namun kualitas kepribadian tiap partisipan dapat 
membentuk reaksi yang berbeda dalam menghadapi situasi yang sama. Selain itu dukungan 
keluarga dan dukungan teman sebaya juga menjadi faktor pendorong partisipan dalam 
menyelesaikan tugas akhir dimasa pandemi COVID-19. 

Penelitian ini belum tergali lebih dalam tentang dinamika psikologis partisipan dalam 
menyusun tugas akhir di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini hanya fokus terhadap 
kelima aspek dalam upaya penyesuaian diri mahasiswa ketika menyusun tugas akhir di masa 
pandemi. Topik ini bisa diangkat dan didalami oleh penelitian selanjutnya 
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